5.1

BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan penjelasan pada pembahasan, maka

diperoleh kesimpulan bahwa :

1. Pemberian makanan pendamping ASI pada bayi usia 7-24 bulan di wilayah

5.2

kerja Puskesmas Kota Timur Kota Gorontalo sebagian besar termasuk
kategori tidak tepat waktu yaitu sebanyak 18 responden (58,1%).

Perkembangan motorik kasar pada bayi usia 7-24 bulan di wilayah kerja
Puskesmas Kota Timur Kota Gorontalo sebagian besar termasuk dalam

kategori normal yaitu sebanyak 20 responden (64,5%).

. Ada hubungan usia pemberian makanan pendamping ASI dengan

perkembangan motorik kasar pada bayi usia 7-24 bulan di wilayah kerja
Puskesmas Kota Timur Kota Gorontalo. (P value = 0,008).
Saran

Diharapkan penelitian ini dapat berguna bagi :

. Bagi Puskesmas

Diharapkan kepada puskesmas agar dapat terus memperhatikan dan
meningkatkan pelayanan kesehatan khususnya pada perkembangan anak
melalui pemberian edukasi kepada ibu untuk memberikan nutrisi yang baik

bagi bayi terutama pemberian MP-ASI tepat waktu.



2. Bagi masyarakat
Diharapkan agar masyarakat dapat mendukung proram pemerintah dalam
meningkatkan nutrisi bayi melalui pemberian ASI eksklusif dan MP-ASI
tepat waktu.

3. Bagi peneliti lain
Penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi peneliti selanjutnya sesuai dengan

kebutuhan penelitiannya yang kelak nanti akan melakukan penelitian terkait.
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